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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, pembangunan, dan analisis Sistem 

Digitalisasi Checklist SOP Driving and Parking Rules berbasis website di PT 

Dowa Eco System Indonesia (DESI) Lamongan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sistem digitalisasi checklist SOP Driving and Parking Rules berbasis 

website telah berhasil dirancang dan dibangun sebagai solusi 

transformasi digital atas permasalahan sistem pencatatan manual (hard 

copy) yang selama ini diterapkan di Departemen Transportasi PT DESI 

Lamongan. Sistem ini mengintegrasikan seluruh alur kegiatan inspeksi 

kendaraan ke dalam satu platform digital yang dapat diakses kapan pun 

dan di mana pun melalui jaringan internet, sehingga mengeliminasi 

risiko dokumen checklist yang rentan tercecer, hilang, rusak, serta 

potensi manipulasi data yang menjadi kelemahan utama sistem manual 

sebelumnya. 

2. Sistem yang dibangun memuat 112 item pemeriksaan yang seluruhnya 

diturunkan langsung dari dokumen SOP DESI-TRN-P002-R00, yang 

terdiri dari 34 item Driver Checklist yang mencakup aspek perlengkapan 

pengemudi, keselamatan berkendara, waktu kerja, dan kondisi darurat; 

60 item Armada Checklist yang mencakup pemeriksaan kondisi fisik 

komponen kendaraan secara menyeluruh mulai dari ban hingga sistem 

hooklift; serta 18 item Loading Checklist yang mencakup aspek 

pengaman muatan, kondisi lashing, kebocoran atau tumpahan (spill), 

kondisi muatan, dan kelengkapan dokumen pengiriman limbah B3. 

3. Sistem ini dirancang dengan arsitektur multi-peran (role-based access 

control) yang melibatkan tiga peran admin berbeda, yaitu Admin 

Dispatcher yang berwenang membuat dan mengelola work order 

perawatan berdasarkan temuan inspeksi, Admin Maintenance yang 

bertugas menindaklanjuti dan menyelesaikan work order pekerjaan 

perawatan kendaraan, serta Admin Inspeksi yang berperan sebagai 

pengawas tertinggi dengan akses monitoring komprehensif terhadap 
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seluruh laporan harian pengemudi, work order, status completion, 

master data, dan analisis keandalan (reliability analysis) kendaraan 

secara real-time. 

4. Sistem digitalisasi checklist berbasis website ini terbukti mampu 

menunjang kegiatan operasional Departemen Transportasi PT DESI 

Lamongan secara signifikan melalui peningkatan akurasi pencatatan 

data, kemudahan akses pelaporan tanpa batas waktu dan tempat, 

pengawasan kepatuhan SOP secara real-time, serta penyediaan arsip 

digital yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik, sehingga 

mendukung terciptanya keselamatan pengemudi dan kelaikan armada 

pengangkut limbah B3. 

IV.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk pengembangan sistem lebih lanjut sebagai berikut. 

1. Sistem digitalisasi checklist sebaiknya dikembangkan untuk dapat 

terintegrasi langsung dengan sistem Festronik yang telah digunakan 

Departemen Transportasi PT DESI Lamongan, sehingga seluruh data 

operasional dapat tersinkronisasi secara otomatis dalam satu ekosistem 

digital yang terpadu. 

2. Sistem perlu dilengkapi dengan fitur notifikasi otomatis kepada Admin 

Dispatcher apabila terdapat temuan ketidaksesuaian (non-conformance) 

pada hasil checklist inspeksi, sehingga tindakan korektif berupa 

pembuatan work order dapat dilakukan sesegera mungkin. 

3. Disarankan agar sistem dikembangkan dengan menambahkan fitur 

unggah foto pada setiap item checklist yang dinyatakan tidak sesuai 

sebagai bukti visual kondisi kerusakan kendaraan yang dapat dipantau 

langsung oleh Supervisor dan tim maintenance. 

4. Mengingat pengemudi beroperasi di lapangan, disarankan agar sistem 

dikembangkan ke dalam bentuk aplikasi mobile berbasis Android dan 

iOS agar proses pengisian checklist di lapangan dapat berlangsung lebih 

cepat dan efisien. 
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5. PT DESI Lamongan disarankan menyelenggarakan pelatihan berkala 

bagi seluruh pengemudi dan staf terkait, serta melakukan evaluasi dan 

pembaruan item checklist secara periodik menyesuaikan revisi SOP dan 

perubahan regulasi pengangkutan limbah B3 yang berlaku. 
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